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ABSTRAK

Universitas Potensi Utama merupakan salah satu perguruan tinggi swasta yang memiliki peranan untuk
memberikan kepuasan kepada setiap mahasiswa. Kepuasan mahasiswa tersebut berupa kepuasan terhadap
pelayanan administrasi keuangan mahasiswa (AKM). Selama memberikan pelayanan kepada mahasiswa, divisi
administrasi keuangan mahasiswa (AKM) masih belum tahu apakah mahasiswa dan mahasiswi Universitas
Potensi Utama merasa sudah puas dengan pelayanan yang diberikan. Tujuan dilakukannya penelitian ini
adalah untuk mengukur kepuasan mahasiswa terhadap pelayanan yang diberikan. Metode yang digunakan
untuk melakukan penelitian ini yaitu Naive Bayes dan pengujiannya menggunakan tools Weka. Indikator
penilaian yang digunakan untuk pengukuran adalah tangible (bukti langsung), reability (keandalan),
responsiveness (daya tangkap), assurance (jaminan) dan empathy (empati). Data yang digunakan sebanyak 217
mahasiswa yang dibagi menjadi 160 data training dan 57 data testing. Dari hasil pengujian yang dilakukan,
didapatkan nilai accuration 96,49%, nilai precision 100% dan nilai recall 95,55%. Hasil menunjukan bahwa
indikator tangible (bukti langsung) memiliki hasil puas paling besar dan indikator responsiveness (daya
tangkap) memiliki hasil tidak puas paling besar.
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ABSTRACT

Potensi Utama University is a private university whose role is to provide satisfaction to every student. Student
satisfaction is in the form of satisfaction with student financial administration services (AKM). While providing
services to students, the student finance administration division (AKM) still does not know whether the students
of Potential Main University are satisfied with the services provided. The purpose of this research is to measure
student satisfaction with the services provided. The methods used to conduct this research are Naive Bayes and
testing using Weka tools. The assessment indicators used for measurement are tangibles (direct evidence),
reliability (reliability), responsiveness (capacity), assurance (guarantee), and empathy (empathy). The data
used was 217 students, which was divided into 160 training data and 57 test data. From the results of the tests
carried out, an accuracy value of 96.49%, a precision value of 100%, and a recall value of 95.55% were
obtained. The results show that real indicators (direct evidence) have the greatest satisfaction results, and
responsiveness indicators (catchability) have the greatest dissatisfaction results.
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1. PENDAHULUAN

Kepuasan mahasiswa adalah sikap positif mahasiswa terhadap pelayanan lembaga pendidikan tinggi
karena adanya kesesuaian antara harapan dari pelayanan dibandingkan dengan kenyataan yang
diterimanya. Kepuasan mahasiswa berarti perasaan senang, puas dan kelegaan pada perguruan tinggi
terhadap apa-apa yang menjadi kebutuhannya selama melaksanakan studi.

Universitas Potensi Utama merupakan salah satu perguruan tinggi swasta yang memiliki peranan
untuk memberikan kepuasan kepada setiap mahasiswa. Kepuasan mahasiswa tersebut dapat berupa
kepuasan terhadap pelayanan administrasi keuangan mahasiswa (AKM). Hal ini dilakukan untuk
meningkatkan standar mutu pendidikan dan memenuhi harapan mahasiswa terkait dengan layanan yang
menjadi hak mahasiswa. Selama memberikan pelayanan kepada mahasiswa, divisi administrasi
keuangan mahasiswa (AKM) masih belum tahu apakah mahasiswa dan mahasiswi Universitas Potensi
Utama merasa puas dengan pelayanan yang diberikan. Meskipun sudah ada google form yang diberikan
dengan menggunakan scan barcode tapi data tersebut belum pernah diolah. Oleh karena itu dilakukan
suatu penelitian untuk mengetahui besar tingkat kepuasan yang dirasakan oleh mahasiswa berdasarkan
kriteria-kriteria dari indikator penilaian yang diberikan, atas upaya yang telah dilakukan oleh universitas
terhadap pelayanan mahasiswa maka diadakanlah pengukuran kepuasaan mahasiswa.

Metode data mining yang digunakan untuk melakukan penelitian ini yaitu Naive Bayes karena
memiliki performa yang baik. Kelebihan dari metode Naive Bayes yaitu, sangat simpel, mudah untuk
digunakan dan cepat, membutuhkan lebih sedikit data pelatihan, menangani data yang kontinyu maupun
diskrit, model ini juga dapat digunakan untuk prediksi probabilistik. Dalam hal ini perlu digunakannya
suatu metode yang dapat digunakan dalam membantu pengukuran kepuasan mahasiswa. Indikator
penilaian yang digunakan nantinya untuk mengukur kepuasan mahasiswa adalah tangible (bukti
langsung), reability (keandalan), responsiveness (daya tangkap), assurance (jaminan) dan empathy
(empati).

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh (Siliayani et al., 2020) mengenai Penerapan Algoritma
Naive Bayes Untuk Mengetahui Kepuasan Mahasiswa Terhadap Layanan Administrasi Keuangan.
Kualitas pelayanan terhadap mahasiswa merupakan peranan penting untuk kelangsungan suatu institusi
pendidikan. Metode data mining yang digunakan untuk melakukan penelitian ini yaitu Naive Bayes
karena memiliki performa yang baik. Indikator penilaian yang digunakan adalah tangible (bukti
langsung), reability (keandalan), responsiveness (daya tangkap), assurance (jaminan) dan empathy
(empati). Penerapan metode Naive Bayes ini diharapkan mampu memprediksi tingkat kepuasan
mahasiswa terhadap pelayanan bagian akademis pada suatu perguruan tinggi. Data yang digunakan pada
penelitian ini adalah 328 mahasiswa dan yang menjawab kuesioner hanya 217 mahasiswa dari seluruh
mahasiswa semester gasal STIKES Ahmad Dahlan Cirebon Tahun Akademik 2019/2020. Terdapat data
training dengan jumlah 80% dan data testing dengan jumlah 20% dan diperoleh tingkat accuracy
97.73%, precission 100.00% dan recall 66.67%. [1]

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh (Siddik et al., 2019) mengenai Penerapan Naive Bayes
untuk Memprediksi Tingkat Kepuasan Mahasiswa Terhadap Pelayanan Akademis. Penelitian ini
bertujuan untuk menerapkan data mining menggunakan metode Naive Bayes untuk mengukur kualitas
pelayanan akademis pada beberapa perguruan tinggi di Pekanbaru. Indikator penilaian yang digunakan
adalah tangible (bukti langsung), reability (keandalan), responsiveness (daya tanggap), assurance
(jaminan), dan empathy (empati). Berdasarkan hasil klasifikasi dengan menggunakan metode Naive
Bayes menunjukkan bahwa Naive Bayes cocok digunakan untuk mengukur tingkat kepuasan mahasiswa
terhadap pelayanan akademis pada perguruan tinngi dengan tingkat akurasi sebesar 96,71% dengan nilai
precision sebesar 96,15% dan nilai recallnya sebesar 98,43%. [2]

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh (Suranti et al., 2021) mengenai Implementasi Metode
Bayes Dalam Evaluasi Kepuasan Mahasiswa Terhadap Layanan Universitas. Kepuasan mahasiswa
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terhadap layanan menjadi prioritas bagi setiap perguruan tinggi dalam meningkatkan kualitas sesuai yang
dikendaki mahasiswa. Tujuannya mengimplementasikan Bayes untuk mengevaluasi kepuasan
mahasiswa terhadap layanan universitas mencakup bidang : Kemahasiswaan, Perpustakaan, Biro
Administrasi Akademik dan Kemahasiswaan (BAAK), Sarana dan prasarana dan keuangan. Hasil
metode ini menghasilkan bahwa layanan Biro Administrasi dan Akademik dan layanan keuangan
memperoleh tingkat kepuasan Sangat Baik dengan nilai total layanan 12,183 dengan nilai ambang sangat
baik 12,042 dan nilai total layanan 9,413 dengan nilai ambang sangat baik 9,375. Dan tingkat kepuasan
mahasiswa terhadap keseluruh layanan adalah Baik, karena nilai total hasil 49,769 sedangkan Ambang
sangat Baik adalah 50,001 ini artinya total hasil dibawah nilai Ambang sangat Baik. [3]

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh (Siddik et al., 2020) mengenai Klasifikasi Kepuasan
Mahasiswa Terhadap Pelayanan Perguruan Tinggi Menggunakan Algoritma Naive Bayes. Kualitas
pelayanan terhadap mahasiswa merupakan peranan penting untuk kelangsungan suatu institusi
pendidikan. Jika intitusi pendidikan memiliki kualitas pelayanan yang baik, dengan sendirinya tercapai
kepuasan mahasiswa. Metode data mining yang digunakan untuk melakukan klasifikasi data adalah
Naive Bayes classifier. Metode Naive Bayes memiliki nilai perfoma yang baik. Kelebihan dari metode
Naive Bayes yaitu, sangat sederhana, mudah untuk digunakan dan cepat. Data yang digunakan pada
penelitian ini adalah 213 mahasiswa dari beberapa perguruan tinggi di Riau. Hasil pengujian klasifikasi
menggunakan naive bayes a dalah accuracy 96,24%, precission 93,14 %, dan recall 98,96%. [4]

2. METODE
A. Metodologi penelitian

Metode yang digunakan pada penelitian ini yaitu metode penelitian kuantitatif. Penelitian kuantitatif
lebih sistematis, terencana, terstruktur, jelas dari awal hingga akhir penelitian dan tidak dipengaruhi oleh
keadaan yang ada pada lapangan. Penelitian kuantitatif banyak menuntut penggunaan angka, mulai dari
pengumpulan data, penafsiran terhadap data tersebut serta penyajian hasil.

B. Metode Pengumpulan Data

Metode merupakan suatu cara yang sistematik untuk mengerjakan suatu permasalahan. Adapun
metode yang digunakan untuk pengumpulan data dalam penelitian ini adalah sebagai berikut :

1) Metode Lapangan ( Field Research)

Metode ini dilakukan dengan mengadakan studi langsung ke lapangan untuk mengumpulkan
datapenulis secara langsung untuk mengumpulkan data yang berhubungan dengan data pendaftaran
semester pendek pada Universitas Potensi Utama.

a. Pengamatan (Observasi)

Yaitu dengan melakukan pengamatan terkait pelayanan administrasi keuangan mahasiswa kepada
mahasiswanya langsung.

b. Sampel (Sampling)

Dilakukan dengan cara meneliti data yang tersedia untuk pengambilan data, mengenai data
mahasiswa aktif stambuk 2019, 2020, 2021, dan 2022 pada TA. 2022/2023 Genap.

2) Studi Kepustakaan (Library Research)

Yaitu suatu penelitian melakukan studi pustaka yang dilakukan dengan cara mempelajari dan
membaca buku, majalah yang ada di perusahaan seperti buku panduan, majalah dengan cara mencari
artikel — artikel yang berhubungan dengan penelitian dari berbagai sumber bacaan.

3) Web Browsing
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Peneliti mencari data-data yang mendukung penulisan penelitian dan materi metode melalui internet
berupa jurnal - jurnal nasional tentang penelitian terkait sebelumnya, definisi dari berbagai sumber di
website.

C. Pengolahan Data Penelitian

Pengolahan data penelitian yang dilakukan pada penelitian ini mengikuti tahapan dalam Knowledge
Discovery in Database (KDD), agar dapat menghasilkan informasi sesuai dengan tahapan yang telah
ditentukan, adapun tahapan-tahapannya yaitu sebagai berikut :

D. Data Selection

Hasil dari data seleksi akan digunakan untuk proses Data Mining, lalu disimpan pada suatu berkas
yang terpisah dari database operasional. Pengolahan data penelitian yang dilakukan oleh penulis dengan
mengumpulkan data yang diperoleh melalui kuesioner yang diisi oleh mahasiswa/i Universitas potensi
Utama yang aktif pada TA. 2022/2023 Genap. Kuesioner tersebut harus diisi sesuai dengan keadaan
sebenarnya seperti nama, nim, program studi dan pertanyaan-pertanyaan terkait indikator penilaian yang
terdiri dari 5 (lima) indikator sebagai atribut yaitu tangible (bukti langsung), reability (keandalan),
responsiveness (daya tangkap), assurance (jaminan) dan empathy (empati).

Tabel 2.1. Pertanyaan Kuesioner Penelitian

Aspek Pernyataan
Ruangan transaksi bersih dan nyaman
Petugas pelayanan menjaga kerapian dan kebersihan penampilan
Pembayaran dilengkapi dengan teknologi dan fasilitas yang memadai
Petugas pelayanan melakukan pelayanan dengan sigap dan tepat waktu
Petugas pelayanan melakukan pelayanan yang akurat
Petugas pelayanan memberikan informasi yang sesuai dan memiliki
kemampuan pengetahuan dalam menjawab pertanyaan mahasiswa
Respon petugas pelayanan sangat cepat
Petugas pelayanan selalu bersedia menolong dan menanggapi keluhan
mahasiswa dalam hal pembayaran
9. Petugas pelayanan selalu siap memenuhi kebutuhan mahasiswa
10. Petugas pelayanan sangat ramah saat melayani mahasiswa
11. Petugas pelayanan terampil dan kompeten dalam memberi pelayanan
12. Petugas pelayanan mampu menciptakan hubungan yang baik dengan
mahasiswa
13. Petugas pelayanan mau berkomunikasi dengan mahasiswa
14. Petugas pelayanan memberikan pelayanan secara individual terhadap
Empathy (empati) mahasiswa
15. Pelayanan yang diberikan petugas tidak memandang status sosial
mahasiswa

Pada tabel dibawah ini merupakan pemilihan variabel sebelum dilakukan pengolahan data.

Tangibles (bukti langsung)

Reability (keandalan)

SR il I

~

®©

Responsiveness (daya tanggap)

Assurance (jaminan)

Tabel 2.2. Pemilihan Data

Atribut/Variabel Kriteria Detail
Penggunaan

Nama X -

Nim X -

Jurusan X -
Tangibles \Y Digunakan
Reability \Y Digunakan
Responsiveness \Y Digunakan
Assurance \% Digunakan
Emphaty \Y Digunakan
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Hasil \% Digunakan

Pada Tabel 111.2 menerangkan bahwa proses Selection data tidak semua atribut akan digunakan.
Kriteria “x” menerangkan bahwa atribut tersebut tidak digunakan, sedangkan pada kriteria “v”
menerangkan bahwa atribut tersebut yang digunakan untuk proses pengolahan data awal atau data set

nantinya.
E. Prepocessing/Cleaning

Pada tahapan sesudah melakukan seleksi data peneliti melakukan tahapan preprocessing sebelum
dilakukannya proses Data Mining. Pada tahapan preprocessing ini terdapat dua proses yang dilakukan
yaitu proses cleaning dengan melakukan membuang data yang duplikat, memeriksa data yang tidak
konsisten dan memperbaiki kesalahan pada data. Proses kedua adalah proses enrichment yaitu proses
memperkaya data yang sudah ada dengan data atau informasi lain yang relevan yang diperlukan untuk
Knowledge Discovery in Database (KDD).

Missing Vaue Inputation

Gambar 2.1. Alur Pre-Processing/Cleaning

F. Transformation

Pada tahapan transformation ini data diubah atau digabung ke dalam format yang sesuai untuk
diproses dalam Data Mining. Beberapa metode Data Mining membutuhkan format data yang khusus
sebelum bisa diaplikasikan biasanya dengan menggunakan format .csv . Karena dalam penelitian ini
akan dilakukan uji coba menggunakan WEKA, maka data yang telah melalui proses sebelumnya akan
ditransformasi agar dapat sesuai dengan metode yang dipakai yaitu Metode Naive Bayes.

G. Data Mining

Pada tahapan Data Mining ini adalah proses mencari pola atau informasi yang menarik pada data
yang terpilih dengan menggunakan teknik dan metode tertentu. Pemilihan teknik dan metode tertentu
yang tepat sangat bergantung pada tujuan dan proses Knowledge Disc overy in Database (KDD) secara
keseluruhan. Metode yang penulis gunakan pada penelitian ini adalah Metode Naive Bayes.
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Pengolahan data dengan
Metode Naive Bayes

Hasil Metode Naive Bayes

Hasil Akurasi Naive Bayes
menggunakan WEKA

Gambar 2.2. Langkah Pengujian Data

H. Interpretation

Pada tahap terakhir ini peneliti menyusun hasil dari data atau informasi pada proses yang dihasilkan
dari data mining kedalam bentuk yang mudah di mengerti oleh pihak yang berkepentingan. Tahap ini
termasuk pemeriksaan dari pola data atau informasi yang ditemukan bertentangan dengan fakta atau
hipotesis yang ada sebelumnya.

Pada tahapan ini diperoleh data mahasiswa puas atau tidaknya terhadap pelayanan yang diberikan
oleh administrasi keuangan mahasiswa (AKM) pada Universitas Potensi Utama dan seberapa besar hasil
accuracy, precission dan juga recall.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Pada penelitian ini menggunakan data kuesioner yang disebarkan kepada mahasiswa/i Universitas
Potensi Utama yang aktif pada TA. 2022/2023 Genap. Pertanyaan pada kuesioner berdasarkan kriteria-
kriteria dari indikator penilaian yang diberikan yaitu tangible (bukti langsung), reability (keandalan),
responsiveness (daya tangkap), assurance (jaminan) dan empathy (empati). Jumlah mahasiswa yang
mengisi kuesioner adalah sebanyak 217 mahasiswa. Metode data mining yang digunakan untuk
melakukan penelitian ini yaitu Naive Bayes. Berikut hasil kuesioner yang telah diisi mahasiswa :

Tabel 3.1. Kuesioner yang diisi Mahasiswa

Mzhasiswa NIM Turusan lTanng.'ﬁ ?253 4Rea.2n’f?}'6 R}espan:vene;s i}sss[;']am: izz 1 fﬂy;iaf}'l .
Putri Wulandari 1913000026 | Sistem Informasi SS|SS| S [ S |SS|S85|SS | SS | SS |SS|SS[SS|S8SS |88 |88
Rizky Svahputra 1912000079 | Informatika 55|55 |ss|ss|ss|ss|ss|ss | ss |ss|ss|ss|ss|ss|ss
Andra Alfitra 1913000004 |Sistem informasis1) | S | S | S [s|s|N| N |s | N |[¥|s|N|s|N]|s
Alex Saputra Hutabarat 1913000002 | Sistem Informasi 55|55 |ss|ss|ss|ss|ss|ss| ss |ss|ss|ss|ss|ss|ss
Meisya Amanda Puri Nst 1913000019 | Sistem Informasi 5555 |ss|ss|ss|ss|ss|ss| ss |ss|ss|ss|ss|ss|ss
Marihot Parunfungan Simanjuntzk | 1912000018 | informarika ss|ss|ss{s|s|s|s|ss|s |s|s|s|ss|ss|s
Gita purnama dewi 1912000099 | [nformatika S|s|N|N|ss|ss|Ts|Ts|sTs|sTs|s |s|s |n|ss
Murni 1913000021 | Sistemn Informasi S5 |ss|ss|ss|ss|ss|ss|ss|ss |ss|ss|ss|ss|ss|ss
Fany aprilia sari 1912000349 | [nformatika 55 |5 |ss|ss|ss|ss|ss|ss|ss |ss|ss|ss|ss|ss|ss
Mella Tri Adellia 1913000020 | Sistem Informasi ss|ss|ss|s|s|s|s |ss|ss|ss|ss|ss|ss|ss|s
Ali rahmad ramadhan 1913000003 | Sistem informasi 55 |ss|ss|ss|ss|ss|ss|ss|ss|s|ss|s|s|s]|s
Fany aprilia sari 1913000006 Sistem Informasi 5555 |ss|ss|ss|ss|ss|ss| ss |ss|ss|ss|ss|ss|ss
Dinda Dwi Putri 1913000012 | Sistemn Informasi s|s|s|s|s|s|s|s|s|s|s|s|s]|s
prayogi auliz 1912000368 |informatika s|N|s|N|s|N|N|N|N |N|s|s|[s]|ss|n
Mansyur al fagh 1912000351 | Teknik informatika | 55 | 55 | 55 |55 |55 (55| 55 | 55 | s5 |55 |55 |ss[ss|ss|ss
Indra Jaya 1913000015 | Sistem Informasi s|s|s|s|ss|ss|ss|ss| s |ss|ss|s|ss|s]|s
Rissa Cahyani Atikah 1913000029 | Sistem Informasi N N|s|N|[N|[N|N|N|N|s|N|N|N|N|N
|Erin Ningtvas 1913000063 | Sistem Tnfarmasi
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Agar penelitian ini mendapatkan hasil yang diharapkan, maka penulis mengelompokkan kuesioner
tersebut berdasarkan skala likert yang bernilai positif dengan menggunakan Microsoft Excel.

Tabel 3.2. Pernyataan Positif

Nilai

SS
S

TS
STS

Lalu, agar data awal tersebut bisa digunakan, kita akan mengklasifikasi berdasarkan jawaban yang di
isi setiap mahasiswa.

RN W Ao

Tabel 3.3. Kelompok Nilai Kuesioner Per Indikator

Interval Nilai Kelompok
4-5 Tinggi
1-3 Rendah

Tabel 3.4. Klasifikasi Hasil Nilai Kuesioner

Interval Nilai Klasifikasi
4-5 Puas
1-3 Tidak Puas

Menghasilkan data latih seperti dibawah ini, data ini yang akan kita gunakan untuk perhitungan
menggunakan metode Naive Bayes. Pada tabel tersebut bahwa tidak semua atribut akan digunakan.
Sehingga pada tabel dibawah ini untuk nim dan jurusan dihapus dan untuk mahasiswa diganti menjadi
nomor agar mempermudah untuk melihat datanya.

Tabel 3.5. Data Latih yang Digunakan

Tangibles Reability Responsiveness Assurance Emphaty "
1 [ 2 ] 3 4 [ 5 | s 7 ] 8 [ @ 1w | 1 [ 12 3 | 14 [ 15 Ha
1 Tinggi Tinggi Tinggi Tinggi Tinggi Puas
2 Tingsi Tingsi Tingsi Tingsi Tingsi Puas
3 Tinggi Rendah Rendah Rendah Rendah Tidak Puas
4 Tingsi Tingsi Tinggi Tingsi Tinggi Puas
s Tinggi Tinggi Tinggi Tinggi Tinggi Puas
] Tingsi Tingsi Tingsi Tingsi Tingsi Puas
7 Rendah Tinggi Rendah Rendah Rendah Tidak Puas
3 Tinggi Tingsi Tinggi Tingsi Tinggi Puas
9 Tinggi Tinggi Tinggi Tinggi Tinggi Puas
10 Tinggi Tinggi Tinggi Tinggi Tinggi Puas
11 Tinggi Tinggi Tinggi Tinggi Tinggi Puas
B Tinggi Tinggi Tinggi Tinggi Tinggi Puas
13 Tinggi Tinggi Tinggi Tinggi Tinggi Puas
14 Rendah Rendah Rendah Rendah Rendah Tidak Puas
15 Tinggi Tinggi Tinggi Tinggi Tinggi Puas
16 Tinggi Tinggi Tinggi Tinggi Tinggi Puas
17 Rendah Rendah Rendah Rendah Rendah Tidak Puas
18 Tinggi Tinggi Tinggi Tinggi Tinggi Puas
19 Tinggi Tinggi Tinggi Tinggi Tinggi Puas
217 Tinggi Tinggi Tinggi Tinggi Tinggi Puas

A. Penerapan Metode Naive Bayes
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Pada penelitian ini Metode yang digunakan adalah Naive Bayes dalam mengukur tingkat kepuasan
mahasiswa terhadap pelayanan yang diberikan.

PEIX)x p(X)
P(X)

P (HIX) =
Keterangan :

X : Data dengan kelas yang belum diketahui.

H : Hipotesa data B merupakan suatu kelas spesifik.

P(H) : Probabilitas hipotesa A (prior probability / probabilitas awal).

P(X) : Probabilitas B.

P(X|H) : Probabilitas hipotesa B berdasarkan kondisi A.

P(H|X) : Probabilitas hipotesa A berdasarkan kondisi B (Posterior probability / probabilitas akhir).

Adapun perhitungan pada Metode Naive Bayes dengan mengikuti langkah berikut ini :

1) Menentukan Probabilitas Prior (P(C;))
2) Menghitung Probabilitas Posterior X bersyarat C (P(X|Ci))
3) Mengalikan semua variabel data testing P(X|C;).P(Ci)

Untuk menentukan data yang akan diklasifikasi dengan metode Naive Bayes maka langkah yang
harus dilakukan adalah membaca data latih (training) menggunakan Microsoft Excel. Dataset berjumlah
217 data yang akan dijadikan sebagai data training 70% adalah sebanyak 160 data. Sedangkan data
testing 30% sebanyak 57 data.

Tabel 3.6. Data Training

Vizhasiswa Tangibles Reabilit Responsiveness Assurance Emphaty Hasl
1 Tinggi Tingsi Tinggi Tinggi Tinggi Puas
Tingei Rendah Rendah Rendah Rendah Tidak Puas
3 Tingei Tinggi Tinggi Tinggi Tinggi Puas
4 Tinggi Tingsi Tinggi Tinggi Tinggi Puas
Rendah Tingei Rendah Rendah Rendah Tidak Puas
6 Tinggi Tingei Tinggi Tinggi Tinggi Puas
7 Tinggi Tingsi Tinggi Tinggi Tinggi Puas
8 Tingei Tingei Tingei Tinggi Tinggi Puas
5 Tingei Tingei Tingei Tingi Tingi Puas
10 Tinggi Tingsi Tinggi Tinggi Tinggi Puas
1 Tingei Tingei Tingei Tinggi Tinggi Puas
[ Rendah Rendah Rendah Rendah Rendah Tidak Puas
13 Tinggi Tinggi Tinggi Tinggi Tinggi Puas
1 Tingei Tingei Tingei Tinggi Tinggi Puas
15 Tingei Tingei Tingei Tingi Tingi Puas
16 Tinggi Tingsi Rendah Tinggi Tinggi Puas
17 Rendah Rendah Rendah Rendah Rendah Tidak Puas
18 Rendah Rendah Rendah Rendah Rendah Tidak Puas
19 Rendah Rendah Rendah Rendah Tinggi Tidak Puas
20 Tingei Tingei Tingei Tinggi Tinggi Puas
160 Tingei Tingei Tingei Tinggi Tinggi Puas

B. Menentukan Probabilitas Prior (P(Ci))

Perhitungan ini merupakan tahap awal dalam proses Naive Bayes dengan tujuan untuk menentukan
klasifikasi guna mencari probabilitas dari masing-masing kelas/label. Probabilitas Co “Puas” dan
probabilitas C: “Tidak Puas”. Perhitungannya yaitu untuk memperoleh hasil klasifikasi puas dan tidak
pusa dari data training dengan total keseluruhan dataset yang diperoleh.

Diketahui :
Data Training =160
Kelas Co “Puas” = 121
Kelas C; “Tidak Puas” = 39
121

Probabilitas kelas Co “Puas” adalah P(Co) = Teo 0,7562
Probabilitas kelas C; “Tidak Puas” adalah P(C,) = % =0,2437
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Tabel 3.7. Probabilitas Klasifikasi

P(Puas/Tidak Puas Tidak Puas
Puas) 0,7562 0,2437
100%

C. Menghitung Probabilitas Posterior X bersyarat C (P(X|Ci))

Setelah probabilitas dari masing-masing kelas telah diketahui, selanjutnya menghitung masing-
masing probabilitas Posterior X bersyarat C dari setiap indikator penilaian yang digunakan. Proses
perhitungan ini merupakan tahap kedua dalam proses Naive Bayes, dengan kata lain yakni menghitung
jumlah kasus perkelas. Dengan cara menghitung nilai akumulasi peluang dari setiap kelas (P(X|Ci)).

Tabel 3.8. Probabilitas Indikator

Indikator Klasifikasi Probabilitas
Tinggi Rendah Puas Tidak Puas
Tangibles 125 35 1,0330 0,8974
Reability 123 37 1,0165 0,9487
Responsiveness 110 50 0,9090 1,2820
Assurance 119 41 0,9834 1,0512
Emphaty 118 42 0,9752 1,0769

a. Probabilitas Tangibles

P(Tangibles="tinggi”hasil="puas”) = — = 1 0330
P(Tangibles="rendah”hasil="tidak puas”) = 5 =0,8974

b. Probabilitas Reability

P(Reability ="tinggi”|hasil="puas”) = E = 1 0165
P(Reability ="rendah” hasil="tidak puas”) =—=0,9487

c. Probabilitas Responsiveness

P(Responsiveness ="tinggi”hasil="puas”) = — = 0 9090
P(Responsiveness ="rendah” hasil="tidak puas”) ==—=1,2820

d. Probabilitas Assurance

P(Assurance ="tinggi”|hasil="puas”) = g = O 9834
P(Assurance ="rendah”|hasil="tidak puas”) =—=1,0512

e. Probabilitas Emphaty
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118

P(Emphaty ="tinggi”|hasil="puas”) = — = 0,9752

121

P(Emphaty ="rendah”[hasil="tidak puas”) = == 1,0769

D. Mengalikan semua variabel data testing P(X|Ci).P(Ci)

Data testing yang digunakan dalam pengujian ini berjumlah 57 data. Selanjutnya akan dilakukan

perhitungan tahap mengalikan semua variabel dari contoh data yang diambil.

a.

b.

Tabel 3.9. Data Testing

Mahasiswal Tangibles Reability Responsiveness Assurance Emplaty Hasil

T Tinggi Tinggi Tinggi Tinggi Tinggi Puas

2 Tingsi Tingsi Tinggi Tingoi Tingsi Puas

3 Tinggi Tinggi Tinggi Tinggi Tinggi Puas

4 Rendah Rendah Rendah Rendzh Rendah Tidak Puas

Tingei Tinggi Tingsi Tinggi Tingei Puas

5 Tingsi Tinggi Tingsi Tinggi Tingsi Puas

7 Rendah Rendah Rendah Rendzh Rendah Tidak Puas

8 Tingsi Tinggi Rendah Rendah Tinggi Puas

9 Tingsi Tingsi Tinggi Rendah Rendah Puas

10 Tingsi Tingsi Tingsi Rendzh Tingsi Puas

T Rendah Rendah Rendah Rendzh Rendah Tidak Puas

T Tinggi Tinggi Rendah Tinggi Tinggi Puas

13 Tingei Tingei Tingsi Tingei Tingei Puas

1 Tingei Tinggi Tingsi Tingei Tingei Puas

15 Tingsi Tingsi Tingsi Tingsi Tingsi Puas

16 Tingsi Tingsi Rendah Tinggi Tingsi Puas

Y Rendah Rendah Rendah Rendah Tingsi Tidak Puas

T Tinggi Tinggi Tinggi Tinggi Tinggi Puas

15 Tingsi Tingsi Tinggi Tingoi Tingsi Puas

) Tinggi Tinggi Tinggi Tinggi Tinggi Puas
57 Tingsi Tinggi Tingsi Tinggi Tingsi

Mengalikan semua atribut “Puas”

P(X|Co)) = P(X|Puas)

= P(Tangibles="tinggi”|hasil="puas”) x P(Reability ="tinggi”|hasil="puas”’) x P(Responsiveness
="tinggi”|hasil="puas” x  P(Assurance = ="tinggi’|hasil="puas”) x  P(Emphaty
="tinggi”’|hasil=""puas”)

=1,0330 x 1,0165 x 0,9090 x 0,9834 x 0,9752

=0,9308

Mengalikan semua atribut “Tidak Puas”

P(X|C1)) = P(X|Tidak Puas)

= P(Tangibles="rendah”|hasil="tidak puas”) x P(Reability ="rendah”|hasil="tidak puas”) x
P(Responsiveness ="rendah”hasil="tidak puas”) x P(Assurance ="rendah”|hasil="tidak puas”)
x P(Emphaty ="rendah”|hasil="tidak puas”)

=0,8974 x 0,9487 x 1,2820 x 1,0512 x 1,0769

=1,2355

Setelah mengalikan semua variabel maka tahap selanjutnya yakni dilakukan perhitungan
pemaksimalan untuk kemungkinan klasifikasi kedalam kelas “Puas” dan “Tidak Puas”. Persamaan yang
digunakan ialah sebagai berikut :

b.

Persamaan kelas “Puas” = P(X]|Co)). P(Co)
Persamaan kelas “Tidak Puas” = P(X]|C1)). P(C1)

Perhitungan :
Perhitungan pemaksimalan untuk kemungkinan klasifikasi kelas “Puas” P(Co|X))
P(ColX)) = P(X|Co)). P(Co)

=0,9308 x 0,7562

=0,7038

Perhitungan pemaksimalan untuk kemungkinan klasifikasi kelas “Tidak Puas” P(C1|X))
P(C4]X)) = P(X|Cy)). P(Cy)

=1,2355 x 0,2437

=0,3010
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Berdasarkan perhitungan terakhir, kita melihat perbandingan hasil variabel Puas dan Tidak Puas
dibawah ini :

P(X|Co)). P(Co) = P(X|Cy)). P(C1)

0,7038 = 0,3010

0,7038 > 0,3010
Jadi data uji P(X|Co)). P(Co) > P(X]|Cy)). P(Cy) nilai Puas lebih tinggi nilainya dibandingkan nilai Tidak
Puas. Sehingga dapat disimpulkan bahwa mahasiswa merasa Puas terhadap pelayanan yang diberikan
Administrasi Keuangan Mahasiswa (AKM).

E. Pengujian Data

Tahap pertama proses tools WEKA adalah menyiapkan dataset yang akan di proses di Microsoft
Excel dan disimpan dalam bentuk .xIxs, selan jutnya data excel tersebut ditransformasikan kedalam format
.csv kemudian buka aplikasi WEKA 3.8.5, langkah selanjutnya adalah buka Applications Explorer dan
open file kemudian jalankan process datanya dengan pilih classify dan pilihlah Algoritma atau algoritma
apa yang akan diproses.

Adapun tahapan analisa menggunakan aplikasi weka dapat dilihat pada tabel diatas dan hasil dapat
kita lihat sebagai berkut :

1) open tools WEKA 3.8.5. Tampilan awal untuk Weka GUI Chooser dapat dilihat pada Gambar 3.1.

& Weka GUI Chooser - o

x

Program Visualization Tools Help

Applications

” The University
of Waikato

KnowledgeFlow
Workbench

simple CLI

e

Gambar 3.1. Tampilan Awal Weka 3.8.5

2) Selanjutnya open file yang akan diproses menggunakan tools Weka 3.8.5, dimulai dengan klik menu
explorer. Setelah muncul halaman explorer pilih menu open file untuk mengimport data yang akan
diproses.
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@ Wi xpiorer - o x
| Preprocess |

Opentie | openumL Open 08 Generate

Fiter

Choose | Nome

Current retation ‘Selectod atlribute

Relation: None Aributes. Nene Hame. None Weight: None Type: None
mstances: None ‘Sum of weighis: Nene uissing: None Distnet: None Unigue: None

Attrioutes.

1#)|_ sualize A1

Gambar 3.2. Tampilan Eksplorer Data
3) Masukkan data yang akan diujikan :

a. Import Data Training

[imumpocass | cuassit | cussier | mssoccae | setect smitutes | visuaie

Openie OpenURL Opea D& Genesate EaL sae

[

Choose Mane o0y
Curvest retation Setected stitute

] rama s Trpe e

0 Sum of weights: 160 Missing: 0 /0% Distnct Unigee: (0%
Agutes o [ ount Nerght
- Hoas et Fatem -

Caans piae o | v s

= -

Gambar 3.3. Tampilan Data Training

! stats
ox

Selanjutnya pilih Classify, lalu pada bagian supplied tes set, masukkan data testing.

b. Import Data Testing

Fatms O

Fies o Tipe: | COV cata fles (" cs0)

Gambar 3.4. Proses Import data Testing

4) Lalu klik Choose, pilih bayes, kemudian pilih naive bayes lalu klik start untuk mengetahui hasil
implementasi dari metode tersebut, untuk nilai akurasi dapat dilihat pada Gambar 3.5.
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Gambar 3.5. Implementasi Metode Naive Bayes

F. Hasil

Hasil pengujian metode Naive Bayes menggunakan Weka menghasilkan nilai accuracy tingkat
kedekatan hasil prediksi dengan hasil fakta, precision tingkat ketepatan antara informasi yang diminta
oleh pengguna dengan jawaban yang diberikan oleh sistem, dan recall tingkat keberhasilan sistem dalam
menemukan kembali sebuah informasi.

Correctly Classified Instances 55 96.4912 %
Incorrectly Classified Instances 2 3.5088 %
=== Detailed Rccuracy By Class ===

TP Rate FP Rate Precision Recall F-Measure MCC ROC Area PRC Area Class

0.956 0.000 1.000 0.956 0.977 0.905 1.000 1.000 Puas

1.000 0.044 0.857 1.000 0.523 0.5905 1.000 L1.000 Tidak Puas
Weighted Bwg. 0.965 0.00% 0.970 0.965 0.968 0.905 1.000 1.000

=== Confusion Matrix ===

a b <-— classified as
43 2| & = Puas
0 12 | b = Tidak Puas

Gambar 3.6. Hasil Accuracy, Precision, Recall

Pada gambar dibawah menjelaskan tentang hasil perhitungan accuracy dari metode Naive Bayes.

Tabel 3.10. Hasil Confusion Matrix Naive Bayes pada Weka

Predicted Values Actual Values
Positive Negative Total Actual
Positive 43 2 45
Negative 0 12 12
Total Predicted 43 14 57

Dari Confusion Matrix diperoleh jumlah True Positive (TP) sebanyak 43 record, False Positive (FP)
sebanyak 2 record, jumlah true Negative (TN) sebanyak 12 record dan False Negative (FN) sebanyak 0
record.
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wetapes (Dara Testing,

Gambar 3.7. False Positive (FP)

Pada gambar diatas kita bisa melihat False Positive (FP) sebanyak 2 record terdapat pada baris ke 8
dan 23, pada Data Testing.

e Accuracy e Precision
= T*IN v 100% =P 100%
TP+FP+TN+FN TP+FN
=_23*12 5 100% =2 x100%
434+2+1240 4340
=35 ¥ 100% =2 % 100%
57 43
= 96,49% = 100%
e Recall
= 100%
TP+FN
=2 x100%
4342
=2 % 100%
45
= 95,55%

Dari data hasil penelitian yang dilakukan dengan indikator penilaian tangible (bukti langsung),
reability (keandalan), responsiveness (daya tangkap), assurance (jaminan) dan empathy (empati) hasil
analisis menunjukkan indikator tangible (bukti langsung) memiliki hasil puas paling besar dengan kriteria
penilaian tempat transaksi yang nyaman serta petugas mampu menjaga kerapian dan kebersihan. Dan
yang memiliki hasil tidak puas adalah indikator responsiveness (daya tangkap) dimana respon
administrasi keuangan mahasiswa (AKM) yang kurang cepat dalam menjawab dan menanggapi keluhan
mahasiswa terkait pembayaran.

Dan dari hasil analisis dengan Weka menggunakan metode naive bayes didapatkan tingkat
accuration sebesar 96,49%, dengan nilai precision sebesar 100% dan nilai recallnya sebesar
95,55%.
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4. KESIMPULAN

Berdasarkan hasil pembahasan yang telah diuraikan penulis tentang penerapan metode Naive Bayes
untuk mengukur tingkat kepuasan mahasiswa, maka penulis dapat mengambil kesimpulan yaitu sebagai
berikut :

1) Berdasarkan hasil perhitungan menggunakan metode Naive Bayes dalam mengukur tingkat
kepuasan mahasiswa adalah mahasiswa merasa puas terhadap pelayanan yang diberikan oleh
administrasi keuangan mahasiswa (AKM).

2) Hasil menunjukan bahwa indikator tangible (bukti langsung) memiliki hasil puas paling besar
dan indikator responsiveness (daya tangkap) memiliki hasil tidak puas paling besar.

3) Perhitungan metode Naive Bayes dengan menggunakan Weka menghasilkan nilai accuration
96,49%, nilai precision 100% dan nilai recallnya 95,55%.

4) Metode Naive Bayes sangat tepat digunakan untuk menghitung klasifikasi data karena
menghasilkan data yang akurat.
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